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INTISARI 

 

Daun jamblang memiliki kandungan flavonoid turunan kuarsetin dan 

mirisetin. yang dapat berfungsi sebagai anti hiperglikemik dan juga dapat 

digunakan dalam pengobatan karena memiliki sifat anti inflamantori dan 

antioksidan. Transformasi genetik dengan perantara Agrobacterium tumefaciens 

merupakan alternatif dalam melakukan rekayasa genetik tanaman, terutama dalam 

pengaplikasian sifat spesifik dalam mengatasi hambatan dalam persilangan 

tumbuhan. Transformasi genetik menggunakan perantara A. tumefaciens dapat 

dipengaruhi beberapa faktor antara lain, memerlukan optimasi dari desitas optik 

(OD) dari kultur A. tumefaciens dan konsentrasi dari senyawa asetosiringon yang 

digunakan. Tujuan Penelitian untuk mengetahui morfologi dan struktur anatomi 

kalus embrionik daun jamblang sebagai target transformasi, mengetahui densitas 

optik kultur A. tumefaciens yang menghasilkan frekuensi transformasi tertinggi dan 

mengetahui konsentrasi asetosiringon yang menghasilkan frekuensi transformasi  

tertinggi. Pengaruh densitas optik kultur bakteri terhadap frekuensi transformasi 

genetik dilakukan sebagai tahapan pertama menggunakan variasi densitas optik 

(OD600) sebesar 0,6; 0,8 dan 1,0 hingga didapatkan variasi yang menunjukan 

freuensi transformasi terbaik. Tahapan kedua yaitu pengaruh konsentrasi 

asetosiringon terhadap frekuensi transformasi genetik menggunakan variasi 

konsentrasi 25 mg/L, 50 mg/L dan 75 mg/L. Kalus embrionik daun jamblang 

memiliki kalus dengan tekstur kompak berwarna hijau dengan struktur sel yang 

globural. Densitas optik kultur A. tumefaciens yang menunjukan hasil frekuensi 

transformasi tertinggi pada nilai OD600 0,6 yaitu sebesar 87,77%. Konsentrasi 

asetosiringon yang menunjukan hasil persentase frekuensi transformasi tertinggi 

pada konsentrasi 75 mg/L yaitu sebesar 93,33%. 
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ABSTRACT 

 

Jamblang leaves contain flavonoids derived from quercetin and myricetin. which 

can function as anti-hyperglycemic and can also be used in medicine because they 

have anti-inflammatory and antioxidant properties. Genetic transformation with the 

intermediary of Agrobacterium tumefaciens is an alternative in carrying out genetic 

engineering of plants, especially in the application of specific traits in overcoming 

obstacles in plant crossing. Genetic transformation using the intermediary of A. 

tumefaciens can be influenced by several factors, including requiring optimization 

of the optical density (OD) of the A. tumefaciens culture and the concentration of 

the acetosyringone compound used. The purpose of this study was to determine the 

morphology and anatomical structure of the embryonic callus of jamblang leaves 

as a transformation target, to determine the optical density of the A. tumefaciens 

culture and concentration of acetosyringone that produces the highest 

transformation frequency. The first stage to determined effect of the optical density 

of bacterial culture on the frequency of genetic transformation using variations in 

OD600 of 0.6; 0.8 and 1.0. The second stage is the effect of acetosyringone 

concentration on the frequency of genetic transformation using concentration 

variations of 25 mg/L, 50 mg/L and 75 mg/L. Embryonic callus of jamblang leaves 

has callus with compact green texture with globular cell structure. The optical 

density of A. tumefaciens culture which shows the highest transformation frequency 

results at OD600 value of 0,6 is 87,77%. The concentration of acetosyringone which 

shows the highest percentage of transformation frequency results at concentration 

of 75 mg/L is 93,333%.


